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ABSTRAK

Remaja merupakan sebagai suatu kelompok sosial status dan kedudukannya di tengah
masyarakat mula diperhitungkan. Sebagai bagian dari masyarakat remaja juga dikenakan
beberapa tugas dan kewagjiban sebagai anggota masyarakat. Karena itulah, remaja harus
mengikuti aturan dan konvensi yang dibuat oleh masyarakat. Namun demikian, banyak sekali
remaja yang disebut dalam masa transisi kesulitan dalam melakukan adaptasi dan sosialisasi
di tengah masyarakat. Banyak di antara mereka yang terjatuh dalam perilaku yang
menyimpang. Tindakan menyimpang dari aturan sosid yang dilakukan remaja disebut
dengan kenakalan remaja.

Remaja merupakan generasi penurus bangsa, oleh karena itu moralitas seorang remaja
harus terjaga khususnya dari tindakan penyimpangan sosial. Harapan dan semestinya gejolak
positive pada remaja tidak ditemui. Sehingga penulis merasa penting untuk melakukan
penelitian ini agar mampu memjelaskan dan menemukan faktor apa saja yang mempengaruhi
tindakan tersebut, dimana remaja melukan a’sosial dan deviasi. Masyrakat adalah tempat
remaja tersebut melakukan interkasi, melihat pentingnya remaja sebaga generasi, selain
penelitian terhadap remaja di sini penulis juga melakukan peniltian peran agama terhadap
kenakalan remaja.

Penelitian ini memfokuskan pada perilaku kenakalan remaja yang terjadi di Desa
Patuk Bango, Batujaya, Karawang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bentuk-bentuk dan faktor-faktor sosiologis kenakalan remaja yang terjadi di Patuk Bango
Batujaya, Karawang. Pendlitian ini merupakan penelitian sosia dengan menggunakan metode
kualitatif yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku subyek. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi
partisipasi (participant observation), interview (in-dept interview), dan dokumentasi.

Dari hasil penditian ditemukan fakta bahwa kenakalan remaja di Patuk Bango
merupakan faktor penyebab sosiologis memiliki pengertian bahwa kenakalan remaja adalah
sebuah tindakan yang tidak timbul sendiri dalam diri individu tetapi ada faktor eksterna yang
menyebabkan remaja tersebut jatuh dalam perbuatan tersebut. Penyebab eksternal itu adalah
pengaruh struktur sosial yang deviatif, tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial atau
internalisasi simbolis yang keliru. Beberapa faktor kenakalan di Patuk Bango adalah
keluarga, pendidikan, lingkungan sosia dan kekeliruan dalam melakukan internalisasi
terhadap ajaran agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pada anak-anak ketika memasuki dunia remgja merupalan fase transisi, pada
masa ini merupakan masa perkembangan dan pembentukan sikap, karakter dan
mental. Remaja berkecenderungan bersikap bebas bertindak dan sering kali berbuat
hal-hal yang negatif, sehingga banyak menimbulkan tindakan yang amoral atau lebih
dikenal dengan kenakalan remaja, pada pihak lainnya lagi, menganggap bahwa
remaja sebagai potensi anak muda yang perlu dimanfaatkan dan dikembangkan, tetapi
ketika para remga dimintai untuk memberikan kesan yang positif dari masa
perkembangannya, banyak dari para remga akan menyatakan hal yang bertolak
belakang dari pernyataan ini. Mereka menganggap bahwa orang dawasa kurang
empati terhadap kelompok mereka, sehingga kalangan remaja beranggapan bahwa
kelompoknya adalah kelompok minoritas yang mempunyai warna tersendiri, yang
mempunyai dunia tersendiri.*

Berbagai kesan tersebut di atas, kesan yang sangat mendasar bahwa remaja
adalah tulang punggung Negara atau genarasi penurus bangsa dan dipandang sebagai

kelompok manusia yang berpotensi. Sekarang ini, kelompok remaja Indonesia

! Andi Mappiare, Pisikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 11



berjumlah kurang lebih sepertiga dari penduduk bumi tercinta ini. Sekolompok yang
penuh vitalitas, semangat patriotis, harapan penurus generasi yang akan datang.”

Sgarah telah mencatat, betapa Negara ini telah disusun di atas jerih payah
bahkan pengorbanan jiwa beberapa remaja ‘ tempoe doeloe’ dalam kenyatan sekarang
remajatidak banyak berpatisipas dalam derap roda pembangunan, tidak heranlah jika
perencanaan dalam pembangunan Indonesia, pelita 111 meletakan pemuda (yang
hampir seluruhnya adalah remaja), sebagai kader penurus perjuangan bangsa dan
pembangun nasional, seperti yang termaktub dalam GBHN, pola umum pelita ketiga,®
yang selengkapnya tertulis sebagai berikut:

“Pengembangan generasi muda diarahkan untuk mempersiapkan kader penurus
Bangsa dan Pembangunan Nasional dengan memberikan bekal keterampilan,
kepemimpinan, kenegaraan, jasmani, daya kreas, patriotisme idealisme,
kepribadian dan budi pekerti yang luhur, untuk itu perlu diciptakan iklim yang
sehat, sehingga memungkinkan kretivitas generass muda berkembang secara
wagjar dan bertanggungjawab. Dalam rangka itu perlu ada usaha-usaha guna
mengembangkan generasi muda untuk melibatkanya dalam proses kehidupan
berbangsa dan bernegara serta pel eksanaan pembangunan nasiona”.

Pernyatan di atas menganol ogikan bahwa kemajuan suatu bangsa terletak pada
generasi saat ini yang notebane adalah remaja, hal ini pastinya tidak lepas dari adanya
suatu hubungan sosial atau lingkungan sosial yang baik sehingga dapat mengarah
kepada remagja yang menjadi harapan bangsa, giat, kriatif dan moralitasnya yang
terjaga. Jika peneliti meninjau dari sis kacamata sosial, manusia secara naluriah
adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosiad manusia meniscayakan
ketergantungan sikap terhadap manusia lainnya. Manusia tidak bisa hidup tanpa yang

lain, ada hubungan timbal balik. Sgjak awal Manusia dilahirkan mempunyai dua

Z1bid. him. 12

3 Hal ini dikutip dari buku Andi Mappiare, Pisikologi Remaja....him. 12-13. Mpr-RI. Tap Mpr
No. IV/IMPR/1978. Pola Umum Pelita Ketiga, Sub Bagian Agama dan Kepercyaan Terhadap Tuhan Y ang
Maha Esa, Sosioal Budaya, no. 10, huruf b.



hasrat pokok yang harus disalurkan. Pertama, manusia berkeinginan untuk menjadi
satu dengan manusia lain di sekelilingnya, yakni masyarakat. Kedua, manusia
berkeinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya.*

Karena sifat-sifat inilah bahwa manusia memiliki adanya rasa keterkaitan
dengan individu yang lain, sebagaimana kodratnya bahwa manusia sebagai mahluk
sosiad dan saling mebutuhkan. Weber menyatakan masyarakat adalah sekolompok
individu, yang saling membetuhkan dengan individu lain, atau individu adalah
kesatuan sosial, adanya motif sosia, interaks sosia, tindakan sosial, dan adanya
struktur yang menciptkan sistem sosial. Dengan kata lain masyarakat merupakan
kelompok-kelompok manusia atau individu yang saling terkait oleh sistem, adat
istiadat, ritus dan hukum atau norma dan masyarakat tidak bisa lepas darinya, dalam
menjunjang kehidupan bersama. Apabila ada sekelompok masyarakat atau idndividu
yang tidak menaati dari sistem dan norma yang berlaku, maka akan dianggap telah
menyimpang dari norma dan akan dikenakan sanksi.

Kehidupan manusia adalah bersifat kemasyarakatan, kehidupan bermasyarakat
ini dapat dicontohkan seperti, kerekanan antara laki-laki dan perempuan dalam
berumah tangga, dimana antara individu yang satu dengan yang lainnya saling
membutuhkan, dan hal ini merupakan kodrat dari manusia sebagai mahluk sosial.

Akan tetapi pada realitas sosialnya, tidak bisa dipungkiri bahwa di dalam
masyarakat selalu sgja terdapat individu yang enggan untuk berperilaku sebagaimana
mestinya seperti yang diatur oleh hukum dan norma sosial, dan hal ini disebut dengan

penyimpangan sosial (social deviation). Becker menyebutkan bahwa penyimpangan

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, cet. |11, 1987), him.
102-103.



bukanlah kualitas dari suatu tindakan yang dilakukan orang, melainkan konsekuensi
dari adanya peraturan dan penerapan sangs yang dilakukan oleh orang lain terhadap
pelaku tindakan tersebut. Dengan demikian, bahwa setiap perilaku dikatakan
menyimpang apabila perbuatan melanggar dari aturan dan norma yang ditetapkan
oleh kelompok-kelompok tertentu.

Terjadinya penyimpangan sosial adalah patologi sosia, yaitu suatu bidang
sosiologi yang membahas tentang penyimpangan sosial. membahas tentang penyakit-
penyakit masyarakat atau keadaan abnormal pada suatu masyarakat.” Beberapa
macam bentuk patologi sosial diantaranya sex pathologis, prostitusi, korups dan
kenakalan remgja. Dalam penelitan ini akan dikaji lebih spesifik terhadap kenakalan
remga sebaga salah satu gejala dari patologi sosia yang telah meresahkan
masyarakat, karena prilakunya dipandang sudah sangat menyimpang dari norma
sosial.

Kenakalan remagja bukan hanya merupakan perbuatan anak yang melawan
hukum semata, tetapi juga termasuk perbuatan yang melanggar norma masyarakat.
Perbuatan remaja yang bersifat melawan hukum dan anti sosia pada dasarnya tidak
disukai oleh masyarakat, sehingga kenakalan ini disebut sebagai salah satu problem
sosial. Pada dasarnya problem sosial menyangkut nilai-nilai sosial dan moral, oleh
karena menyangkut tata kelakuan yang immoral, berlawanan dengan hukum, dan

bersifaa merusak. Problem sosia tidak akan mungkin ditelaah tanpa

®S. Imam Asy’ ari, Patologi Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, cet. |, Tanpa Tahun) him. 11.



mempertimbangkan ukuran-ukuran masyarakat mengenai apa yang dianggap baik dan
apa yang dianggap buruk.®

Dikatakan sebagai kenakalan remaja kerena karena remgja sampa melakukan
tindakan anarkisme atau sampai mengarah pada tindak kejahatan, dan pastinya hal ini
sangat menyimpang dari norma masyarakat, apabila kejahatan tersebut dilakukan oleh
sekelompok anak-anak atau remaja.

Menurut Kartini Kartono ada beberapa bentuk-bentuk kenakalan remagja di
antaranya kebut-kebutan di jalanan, berperilaku ugal-ugalan, perkelahian antar gang
atau kelompok, berpesta pora sambil mabuk-mabukan, kecanduan dan berlebihan
narkotika, perjudian dan bentuk permainan taruhan dan lain sebagainya.’

Daam problematik kenakalan remgja ini, Dadang Hawari mengatakan, 68%
masyarakat |ndonesia terjerumus kedalam penyal ahgunaan napza (narkotika, alkohol,
pisikotrofika dan zat adiktif) atau yang biasa disebut dengan narkoba, dan ini banyak
digunkan oleh sebgian besar dikonsumsi oleh para remgja. Bahkan suatu lembaga
bonafid Amerika yang bernama, The National Institute of Drug Abuse. Melaporkan
bahwa masyarakat Amerika merupakan drug orientied society. Suatu masyarakat
yang berorientasi kepada narkoba, sehingga 1 dari 6 pelgjar di Amerika telah
terjerumus kedalam penyalahgunaan narkoba, fenomena ini kini telah menjadi

epidemik bagi sebagian besar masyarakat Indonesia.®

® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..., him. 110.
" Kartini Kartono, Patologi Sosial 2; Kenakalan Remaja (Jakarta: Rgjawali, 1986), him. 21-23.

8 Tata Sukayat, kapita selekta syarhil qur’an; Bahya Napza Bagi Kehidupan Pemuda (Bandung:
Crops Mubalig Muda Fakultas Dakwah lain Sunan Gunung Jati, 2001), him.193.



Daam ilmu sosiologi fenomena ini di sebut, deviasi (penyimpangan) akan
meluas jika sebagian kelompok atau individu yang pada dasarnya menempuh sesuatu
dengan cara yang positif dalam meraih keberhasilan, akan tetapi beralih dengan cara
yang negativ atau menyimpang. Adanya perilaku penyimpangan sosial di antaranya
bisa dikarenakan oleh rasa ketidakpuasan terhadap norma yang telah diberlakukan
sehingga suatu kelompok mencari suatu nilai dan norma baru yang bertentangan
dengan konvensi masyarakat.

Dengan demikian, penyimpangan atau deviasi sosial biasanya terjadi karena
tidak bisa menerima hukum atau norma yang telah ditetapkan oleh suatu kelompok
tertentu. Demikian pula penyimpangan terjadi karena lemahnya kontrol dan fungs
lembaga sosial di suatu masyarakat.

Salah satu lembaga sosia yang berperan penting dalam membina kenakalan
remaja adalah agama. Atau agama dapat dijadiakan sebagai kontrol sosial, dan dalam
memahami fungsi sosial agama bagi masyarakat manusia. Dalam hal ini para sosilog
agama menempatkan agama sebagai perekat sosial, yang merekat potensi-potensi
antagonistik antar individu atau sebagai candu sosia yang menekan konflik
kepentingan antar kel ompok-kelompok, yang cenderung antagonistik, dalam hal ini
menurut Wilson(1982), fungsi agama adalah mempertahankan kohensi soial. Dan
menurut pendapat fungsionalis lain mengatakan agama sebagai institusi kontrol sosial
paling utama dalam hubungan sosial.? Jadi dapat dipastiakan bahwa secara esensial
agama memberikan aturan baik secara vertikal maupun horizontal. Agama

mendorong jiwa manusia untuk bersikap luhur, berbudi pekerti yang baik dan

° Bryan S. Turner, Agama dan Teori Sosial; Agama Sebagai Kontrol Sosial ( Jogjakarta: Ircisod,
2003), him.189.



mencapai kehidupan yang bahagia. Penyimpangan sosial yang dilakukan oleh para
remaja sal ah satunya karena lemahnya penghayatan keagamaan dalam diri mereka.

Dalam penelitian ini peneliti akan membahas salah satu fenomena kenakalan
remaja yang terjadi di masyarakat transisi tepatnya di Desa Patuk Bango, Kecamatan
Batujaya Karawang Jawa Barat. Sebaga masyarakat transis kebiasaan perilaku
penyimpangan sosial yang dilakukan para remaja sudah amat lumrah. Bentuk-bentuk
kenakalan tersebut diantaranya mabuk-mabukan ,tawuran antar pelgar,
mengkonsumsi narkoba atau napza (narkotika, alcohol, pisikotrofika, dan zat adiktif),
permainan judi, pergaulaan bebas (kumpul kebo). Pencurian pun jugaterjadi mencuri
kios di salah satu rumah penduduk, dan ada juga beberapa remaga yang menjadi
pengedar narkoba.

Perilaku seperti mabuk-mabukan dan pesta pora remgja akan lebih marak dan
meningkat ketika ada perayaan tertentu seperti perayaan walimahan atau resepsi
perkawinan karena biasanya masyarakat setempat sering mengadakan acra hiburan
musik masyarakat setempat menamakannya dengan istilah dangdutan, dan di acara
ini biasanya terjadi mabuk-mabukkan, perjudian dan seringkali memicu kepada
tawuran atau perkelahian antar gang. Dalam perayaan itu pesta mabuk-mabukan dan
perkelahian kerap terjadi. Perayaan ulang tahun teman, dimana berdasarkan hasil
pengamatan peniliti setigpkali ada acra ulang tahun teman anak-anak remaja
mengadakan pesta (party) yang diisi dengan acara mabuk-mabukan berjoged dan ada
jugayang melakukan seks bebas.

Selain itu juga ketika perayaan 14 valentine hampir sebagian remaja ikut

merayakan hari valentine ini yang dinamakan hari kasih sayang dan mereka



merayakan hari kasih sayang ini dengan melakukan percintaan (bercinta yang
mengarah kepada seks bebas). prilaku ini mereka lakukan di tempat-tempat yang
pastinya jauh dari keramaian atau jauh dari rumah penduduk, seprti di lapangan bola,
dikebun-kebun warga, di persawahan, dan dipinggir-pinggir kios di pasar Batujya,
pusat perbelanjaan penduduk setempat, dan tidak jarang prilaku abmoral tersebut
dilakukan dirumah penduduk yang kosong, dan atau disalah satu rumah remaja yang
bebas yang tidak ada orang tuanya karena orang tua mereka sibuk atau pergi keluar
kota.

Perayaan-perayaan lain pun sering mereka lakukan semisal disaat malam
takbiran, entah itu malam takbiran hari raya Idul Fitri maupun hari raya Idul Adha,
seringkali mereka atau sebagian remagja ada yang pergi ikut iring-iringan takbir
keliling, namun ada juga yang justru melakukan maksiat seperti ugal-ugalan dijalan
dengan ngetrek atau balap-balapan motor dan ha ini seringkali mereka jadikan
taruhan uang, dimana siapa yang menjadi pemenang maka dia mendapatkan uang,
begitupun dalam memperbutkan wanita kerap kali mereka menjadikan wanita sebagai
bahan taruhannya, namun ada juga yang jalan-jalan ke alun-alun kota karawang, dan
prilaku ugal-ugalan ini tidak hanya sgja ketika malam takbiran akan tetapi hampir
satu bulan sekali, saat malam takbiran ada sebgaian remaja yang melakuklan kumpul
kebo dan mabuk-mabukan, bahkan sampai terjadi perkelahian antar gang, bahkan saat
bulan ramdhan pun tiba ada sebagian remaja yang melakukan shalat tarawih dan
tadurasan, namun ada juga sekelompok remaja yang habis melaksanakan shalat

tarawih kemudian mabuk-mabukan dan melakuakn free seks.



Fenomena tersebut memang cukup unik karena kondis masyarakat setempat
yang sangat agamis. Penggjian rutin dan acara keagamaan masyarakat cukup kuat.
Pendidikan agama baik formal maupun non-forma cukup banyak dan bahkan
sepertinya pendidikan agama menjadi suatu kewagjiban orang tua untuk
menyekolahkan anaknya. Tetapi para tokoh masyarakat engan sekedar menegur atau
memberikan peringatan pada para remagja tersebut. Kenakalan ini menjadi kebiasaan
dan mempengaruhi generasi selanjutnya

Bahkan tidak jarang mereka mengejek atau mencela para tokoh agama karena
mereka menafsirkan bahwa tokoh agama hanyalah seorang manusia yang berjubah
kemunafikan, mereka menganggap bahwa para tokoh agama hanya bisa
mengomentari orang lain, sementara dirinya sendiri belum tentu lebih baik dari
mereka, dan minimnya tokoh agama yang berbaur dengan masyarakat, dimana
sebagian para tokoh agama menberikan sekat terhadap mereka, sehingga mereka
enggan untuk beredekatan dengan para tokoh agama, dan kerap kali para tokoh
agama menjastifikasi mereka. Dengan kata lain minimnya sosialisasi dari tokoh
agama setempat.

Meskipun demikian tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian masyarakat transisi,
biasanya putus sekolah dan |ebih mementingkan mencari kerja sudah terbiasa. Orang
tua pun tidak terlalu mementingkan pendidikan asal anak bisa meneruskan kerja
ayahnya sebagai petani, pedagang, dan buruh. Bahkan hampir sebagian orang tua
yang bila anaknya sudah remaja atau sudah lulus sekolah tingkat menengah, dan lulus

sekolah tingkat pertama, menikahkan anaknya, hal inilah yang menyebabkan



B.

minimnya pendidikan masyarakat, dimana pendidikan di kebelakangkan dan lebih
mengedepankan materi.

K ebiasaan immoral seperti mabuk-mabukan, pergaulan bebas antar laki-laki dan
perempuan, tidak puasa, tidak sholat menjadi hal yang dapat ditolerir dan tidak ada
kontrol dari orang tua, dan sebagian masyarakat. Mereka bukan tidak paham dan
mengerti agama tetapi hal ini sudah dianggap lumrah bagi para remaga transisi.
Seperti mabuk-mabukan sudah menjadi trend para remaja yang implikasinya adalah
perkelahian dan kerusuhan. Sementara itu lembaga sosial seperti pendidikan formal
maupun non-formal, para tokoh agama merasa kesulitan dalam menanggulangi

kenakalan tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

penelitian ini sebagal berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan Remagja di Desa Patuk Bango Kecamatan
Batujaya, Karawang, Jawa Barat?
2. Faktor-faktor sosial apa sgja yang melatarbelakangi munculnya kenakalan

Remaja di Desa Patuk Bango, K ecamatan Batujaya, Karawang, Jawa Barat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran bentuk-bentuk kenakalan remaja di Desa Patuk

Bango, K ecamatan Batujaya, Karawang Jawa Barat.
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2. Untuk mengetahui latar belakang sosio-keagamaan terhadap munculnya
kenakalan remaja di Desa Patuk Bango, Kecamatan Batujaya, Karawang Jawa
Barat.
kegunaan penelitian ini antaralain :

1. Hasll penelitian ini diharapkan menjadi bahan dalam menambah data dan
dokumentasi tentang fenomena sosial kenakalan remgjadi Indonesia.

2. Pada skala luas, diharapkan penelitian ini akan memberi masukan bagi
masyarakat, agar menjadikan agama sebagai materi penting yang patut menjadi
pelgaran utama dalam tataran ideologis maupun praksis kehidupannya, dan
adanya sosidlisas yang bersifat pendekatan atau lebih bersifat kekeluargaan
oleh para tokoh agama daam menjaankan misi dakwahnya, dan dalam
menanggulangi kenakalan remgja di Desa Patuk Bango, Batujaya, Karawang

Jawa Barat.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pada penelusuran pustaka, peneliti telah menemukan beberapa
literatur tentang hal-hal yang memiliki hubungan erat dengan topik ini, di antaranya
sebagai berikut:

Buku karangan Kartini Kartono yang berjudul Patologi Sosial 2; Kenakalan
Remaja, buku ini mengulas tentang bentuk-bentuk tingkah-laku penyimpangan sosial
yang dilakukan oleh anak-anak remgja. Salah satu bentuk penyimpangan sosia
tersebut adalah masalah kejahatan remaja (juvenile delinquency) dan perkelahian

antar kelompok anak-anak muda.
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Daam buku ini juga dibahas tentang keberadaan proses pendidikan dalam
usaha mencari jalan yang memadai untuk mencegah, menanggulangi, memperbaiki
kembali, dan meresosidlisasikan anak-anak delinkuen. Keberadaan pendidikan
formal, informal, dan non-formal yang ditangani secara terencana dan sungguh-
sungguh, dapat memberikan sumbangan dan konstruktif dalam upaya dan usaha
penting tersebut. Pendidikan dalam pengertian integral dan totalistik dapat menjadi

pemandu utama dalam uasaha tersebut, di samping aspek-aspek yang relevan.

Buku lain karangan Andi Mappiare yang berjudul psikologi remaja; buku ini
membahas pertumbuhan dan perkembangan (psiko-pisik) remaja, menuju keutuhan
pribadi serta penyesuian pribadi dan sosialnya. Dimana buku ini membahas tentang
batasan-batasan atau rentangan usia dan ciri-ciri remaja, dan mengupas tuntas tentang
problematik dan faktor psikologi remaa, yang menjelaskan secara rinci lantar

belakang terjadinya remaja yang bermasalah.

Buku Imam Asy’ari, Patologi Sosial, juga berbicara mengenai pelbagi
penyimpangan sosial yang berupa kenakalan remaja. Menurutnya penyimpangan
sosial ke dalam dua klasifikasi. Pertama penyimpangan non behavioral yang meliputi
biologis dan demografis. Kedua, behavioral meliputi menurut tipe dan menurut

aspeknya.’®.

Buku Bryan S. Turner, Agama dan Teori Sosial; Agama Sebagai Kontrol
Sosial. Buku ini mengupas tentang agama adalah merupakan suatu dasar yang paling
utama dalam mengontrol tatanan sosial, oleh karena itu agama sangatlah memilki

peran yang cukup andil dalam rangka menciptkan tatanan masyarakat yang ideal dan

1% 1mam Asy’ ari, Patologi Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, Tanpa Tahun), him. 59.
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baik, sebagaimana yang menjadi harapan masyarakat, dengan kata lian jika ada
sekelompok masyarakat melakukan tindakan yang dapat menyimpang dari norma,
baik susila, maupun agama. Maka sekelompok masyarakat akan dapat dibendung atau
dinimalisir dengan agama, jika setiap masyarakat bersandar pada norma agama dan
peran agama yang ketat, setidaknya dapa menimalisir penyimpangan-penyimpangan
sosial.

Selanjutnya Buku karangan Tata Sukayat, Kapita Selekta Syarhil Qura’an;
Bahaya Napza Bagi Kehidupan Pemuda. Buku ini merupakan sebuah buku panduan
untuk dakwah dalam acara pencetakan ulama muslim jawa barat, dalam buku ini
mengupas tentang kenakalan remgja yang kini menjadi polemik dan epidemik bagi
masyarakat Indonesia, dimana remaja yang seharusnya menjadi penurus bangsa yang
diharapkan, akan etapi dalam buku ini jelas tergambarkan tentang fenomena remgja
yang melakukan penyimpangan sosial, dimana sebagian remagja Ilam terjerumus
kepada weternisasi atau pola hidup barat yang berkonotasi negatif, dan masuk kepada
budaya, mabuk-mbaukan, tawuran, prostitusi, free sexs.

Skripsi yang disusun Mashud Saragih, Mahasiswa Jurusan Program Studi
Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, berjudul Kenakalan
Remaja Muslim dalam Konteks Perubahaan Sosial; Studi Kasus di Desa
Karangwuluh, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. hanya menguraikan
kenakalan remaja muslim dapat mempengaruhi perubahan lingkungan keluarga dan

lingkungan masyarakat.

Dalam skripsi yang disusun oleh Khasna yang berjudul Kenakalan Remaja dan

Tokoh Masyarakat Muslim Terhadap Pembinaan Remaja di Desa Surau, Kecamatan
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Kemrajen, Kabupaten Banyumas. Skripsi ini menjelaskan tentang bentuk-bentuk
kenakalan remga di Desa Surau seperti memiliki gambar/buku porno, minum-
minuman keras, berkelahi, nailk kendaraan ngebut, membawa senjata tajam, kabur
dari rumah, bermain judi, jgjan di warung tanpa bayar dan mencuri. Skripsi tersebut
membahas bagaimana usaha yang dilakukan oleh Pamong Desa dan Tokoh
Masyarakat terhadap pembinaan remagja di Desa Surau serta pembinaan remaga

terhadap hubungannya dengan kenakalan remaja.

Skripsi Alif Nurjanah, mahasiswi Universitas Isslam Negri Sunan Kalijaga,
fakultas ushuludhin, jurusan sosiologi agama, yang berjudul Kenakalan Remaja di
Desa Gebang Udik, Cirebon, skripsi ini membahas tentang budaya penyimpangan
sosia  kenakalan remagja pesisisir pantai. Tentang kenakalan-kenakalan yang

dilakukan oleh anak-anak remaja dipesisir pantai.

Tulisan skripsi yang disusun oleh saudari Fatikhatus Sa’'diyah, mahasiswi
Universitas Islam Negeri, Fakultas Dakwah, yang berjudul Pengaruh Siaran Televisi
Terhadap Kenakalan Remaja; Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan,
Yogyakarta. Menurutnya, pengaruh siaran televis terhadap kenakalan remaja
berdampak negatif terhadap perkembangan kejiwaan dan mental remagja karena
gambar-gambar yang ditayangkan terlalu berlebihan dan membuat mereka ingin

menirunya.

Skripsi yaang disusun oleh Muhammad Haironi, yang berjudul "Peranan Teman
Sebaya dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Bagi Remaja Pada Masyarakat Nelayan
di Desa Gebangudik, Kecamatan Babakan, Kabupaten Cirebon™, mahasiswa Jurusan

Tarbiyah STAIN Cirebon ini dalam skripsinya hanya menjelaskan bahwa peranan
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teman sebaya sangat berpengaruh di dalam pembentukan akhlakul karimah. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa berteman dengan teman sebaya atau kelompok
akan dapat memberikan pengaruh yang sangat besar dalam mencetak kepribadian
individu.

Skripsi yang berjudul Penyalahgunaan Psikotropika di Kalangan Remaja.
Disusun oleh Muhammad Febriharning Wijaya, mahasiswa Universitas Gajah Mada,
Fakultas FISIPOL. Skripsi ini hanya meneliti tentang faktor-faktor penyebab

terjadinya penyal ahgunaan psikotropika di dalam kalangan remaja.

Skripsi yang ditulis oleh Mansyur mahasiswa Universitas Isam Negeri,
fakultas Dakwah, yang berjudul Yayasaan Kodama Dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja di Kelurahan Panggung Harjo, Yogyakarta. Membahas tentang faktor-faktor
yang menyebabkan kenakalan remga di Kelurahan Panggung Harjo menjadi nakal
secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu: faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern yaitu faktor-faktor yang disebabkan oleh keadaan situasi dan kondisi dari
dalam diri individu itu sendiri tanpa ada unsur-unsur luar yang mempengaruhinya.
Faktor ini mencakup: keadaan fisik, kecerdasan, dan keadaan mental dalam diri
remgja itu sendiri. Faktor ekstern yaitu faktor-faktor yang disebabkan oleh pengaruh
yang datangnya dari luar diri individu seperti situasi dan kondisi lingkungan fisik,

situasi dan kondisi sosial.

Dari berbagai penulusuran pustaka tersebut menurut sepengetahuan peneliti
belum ada yang meneliti tentang Kenakalan Remaja di Desa Patuk Bango, Batujaya,
Karawang. Sedangkan penelitian kali ini peneliti berusaha untuk merespon fenomena

sosial khususnya masalah kenakalan remaja ditinjau dari aspek sosiologi agama.
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Daam arti bagaimana fenomena kenakalan remaa berdampak terhadap
keseimbangan sosial, dan aturan agama, serta sikap yang tepat yang seharusnya

dilaukukan oleh para tokoh pemuka agama dalam meminimalisir kenakalan remaja.

. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang
kenakalan remaja sebagai perilaku penyimpangan sosial perlu mendapatkan definisi
yang jelas. Oleh kerena itu penulis mengambil definisi dari Kartini Kartono yang
menyatakan bahwa Kenakalan remagja atau lebih umum dikenal dengan Juvenile
delinquency memiliki arti; Juvenile berasal dari kata latin juvenilis yang berarti anak-
anak, anak muda, ciri karekteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada periode
muda. Sedangkan delinquency juga berasal dari kata latin delinquere yang berarti:
terabaikan, mengabaikan yang kemudian diperlakukan menjadi jahat, asosia,
kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau dan tindakan yang tidak
disenangi oleh lingkungan sosia yang normal.**

Dengan demikian bahwa kenakalan remaja yang juga disebut dengan Juvenile
delinquency merupakan kejahatan atau kenakalan yang dilakukan oleh anak-anak
remagja. Menurut kartini kartono usia remaja bekisar antara 15 tahun sampai 20 tahun.
15-17 remaja atau masa transisi dan pubertas remaja proses pencharian jati diri. Usia
17-20 remaja SMA, Proses pendawsaan dari Usia 20-22 remaja dewasa Usia 22-27
dewasa. Masa anak-anak meranjak remaja yaitu masa transisi ini dinamakan pubertas

difase ini remaja berproses mencari jati dirinya.

1 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2.....him. 7.
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Dengan teori ini bisa dimengerti, bahwa penyimpangan sosial khususnya
masalah kenakalan remagja akan berdampak negatif terhadap keseimbangan antara
struktur sosial, lembaga agama dan fungsinya sehingga mengganggu terhadap
ketertiban sosial (social order). Untuk mengembalikan keteraturan ini maka struktur

dan fungsi dari institusi, sistem dan norma sosial harus berjalan dengan seimbang.

Daam kagian sosiologi agama, menurut Hendropuspito, agama dipandang
sebagal sebuah intitusi di tengah masyarakat. Agama sebagal sebuah institus
memiliki pengertian sebagai suatu bentuk organisasi yang tersusun relatif tetap atas
pola-pola kelakuan, peranan-peranan dan relasi-relasi yang terarah dan mengikat
individu serta mempunyai otoritas formal dan sanksi hukum untuk mencapai suatu

tujuan yang berkenaan dengan dunia supra-empiris.*?

Di tengah masyarakat agama mempunya suatu fungsi dan peran yang
dibutunkan oleh masyarakat. Manusia percaya bahwa agama mampu menolong
kehidupan manusia. sebaliknya, orang yang berpaling dari agama akan menemukan
suatu kesulitan. Dengan kata lain, manusia sebenarnya yang memberikan fungsi

terhadap agama untuk kepentingan manusia itu sendiri.

Penelitian ini menggunakan kerangka teori struktural fungsional yaitu teori yang
menjelaskan tentang keseimbangan antara struktur sosial dan fungsinya sehingga,
teori ini pun dapat dijadikan sebagai aat untuk analisa beberapa faktor yang

menyebabkan kenakalan remaja, karena terkait dengan ketidakseimbangan struktur

12 D.Hendropuspito, Sosiologi Agama (Y ogyakarta : Kanisius, 1983), him. 114
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sosial. Dengan teori ini juga bisa dilihat agama sebagal institusi mempunyai struktur

dan fungsinya di tengah masyarakat.

F. Metodologi Penelitian

1. Modd Pendlitian

Model penelitian ini bersifat kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor metodol ogi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Semua data yang

dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa yang sedang diteliti.*®

Dalam penelitian ini penileliti mengambil lokasi penelitian di Desa Patuk
Bango, Kecamatan Batujaya, Kabupaten Karawang, Propinsi Jawa Barat. Penelitian
ini secara optimal diarahkan pada pengamatan dan penelusuran terhadap fenomena

kenakalan remaja baik pengamatan langsung atau melalui dokumen-dokumen tertulis.

Pendekatan penelitian ini menggunakan studi kasus, yakni uraian dan
penjelasan yang komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu
kelompok, suatu organisasi (komunikasi), suatu program, atau suatu situasi sosial.*
Dalam hal ini studi kasus yang akan peneliti amati adalah kenakalan remaja di Desa

Patuk Bango, Batujaya, Karawang.

2. Sumber Data

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989),
him. 3.

“Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
IImu Sosial Lainnya (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), him. 201.
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Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari masyarakat Karawang yang

tinggal di Desa Patuk Bango.

Data primer diperoleh dari hasil pengamatan, pemahaman, wawancara dengan
masyarakat Patuk Bango yang menjadi subyek penelitian, sedangkan sumber data
sekunder peneliti dapatkan dari data-data tentang kenakalan remaja baik berupa
paper, berita media cetak, maupun foto-foto yang dianggap representatif untuk

dijadikan bahan analisa dalam penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data

Daam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa tehnik yaitu
observas, interview (wawancara), dan dokumentasi.
a Observasi
Pengamat dalam hal ini menjadi hal penuh dari kelompok yang diteliti sehingga
peneliti dapat memperoleh informasi apa sga termasuk yang dirahasiakan
sekalipun.™ Dengan metode observasi ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang fenomena kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode
lain, dan observasi ini dilakukan untuk memperoleh data primer.
b. Interview (wawancara)
Wawancara adalah sebuah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara Yyaang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Melalui metode wawancara ini

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ....., him. 127.
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peneliti dapat mengetahui alam pikiran informan, sehingga dapat diperoleh informasi
sebagal data primer dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah
masyarakat Desa Patuk Bango yang meliputi tokoh masyarakat, remaga, dan
penduduk setempat yang dianggap terkait dengan penelitian ini.

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terstruktur. Dalam
teknik ini peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disediakan oleh pendliti kepada informan, yang kemudian dikembangkan dengan
fokus penelitian. Hasil wawancara tersebut kemudian diolah menjadi data yang
dibutuhkan.

c. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentas adalah mengumpulkan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.*® Dokumen-dokumen tersebut bisa berupa
buku-buku, ensiklopedi, magjalah, makalah, jurnal, foto-foto, dan tulisan-tulisan lain
yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang diperoleh dengan metode ini
digolongkan sebagai data sekunder yang melengkapi data primer yang diperoleh
dengan dua metode di atas.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam
pola katagori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan
menemukan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam penelitian ini
peneliti mengumpulkan dan menganalisa beberapa data yang dihasilkan dari

observasi, wawancara yang digabungkan pula dengan data-data dokumentasi. Proses

16 Kontjaraningrat, Metode-Metade Penelitian Masyarakat Edisi Ketiga (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1997), him. 129.
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andisa data dilakukan dengan cara menelaah kembali seluruh data dan membuat
abstraksi serta menyusun data dalam satuan-satuan yang dikatagorikan Langkah
selanjutnya, mengadakan pemeriksaan keabsahan data yang dilanjutkan dengan

menarik kesimpulan dari penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan
Untuk memperolen gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh tentang

penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah dan tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab yang berisi, gambaran umum lokasi penelitian
antara lain: letak geografis, keadaan demografi/ kependudukan, keadaan dan kondisi

keagamaan, sosial, ekonomi dan pendidikan.

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas masalah faktor-faktor yang

mendorong adanya kenakalan remaja di Desa Patuk Bango, Batujaya, Karawang.

Bab keempat, merupakan bab yang membahas tentang makna dan peran agama

dalam kenakalan remaja.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan hasil

penelitian dan hasil analisa data dan selanjutnya saran-saran penelitian lebih lanjut.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bebergpa uraian dan analisa ari hasil pengumpulan data yang telah
diperoleh berdasarkan penelitian di Desa Patuk Bango, Batujaya, karawang
maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Kenakalan remga di Desa Patuk Bango sudah berlangsung cukup lama
dan merupakan fenomena sosid yang mengkhawatirkan. Namun
Masyarakat tidak menanggapi secara serius persoalan ini. Sehingga lama-
kelamaan kenakalan remgja di Desa Patuk Bango menjadi permasalahan
yang sangat sulit dipecahkan, karena satu Sis masyarakat seakan
mengacuhkan persoalan ini. Ada beberapa bentuk kenakalan remga yang
dilakukan oleh kalangan remagja di Patuk Bango sebagai berikut:

a. Pestanarkoba.
b. Pergaulan sex bebas..
c. Mabuk-mabukan.

e. Pencurian.

2. Kenakalan di Desa Patuk Bango dilakukan oleh remaga norma bisa
dikatakan sebagai kenakalan situasional, sistematik hal ini disebabkan
karena ada tekanan sosial, budaya dan lingkungan yang menganggap hal

itu menjadi wajar. Faktor-faktor sosial tersebut berupa :
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B.

a. Faktor Keluarga. Kebanyakan remaja yang melakukan tindakan a sosia
adalah berlatar keluarga yang kurang harmonis (broken Home).

b. Faktor kurangnya kesadaran pendidikan. Bagi kalangan masyarakat
yang ekonominya menengah kebawa lebih mementingkan kerja dari

pada pendidikan

c. Faktor minimnya aktifitas keagamaan bagi remaja. Banyaknya sarana
pendidikan tidak diimbangi oleh kemauan remaja di Desa Patuk Bango
untuk aktif dalan kegiatan keagamaan

d. Faktor lingkungan sosia. Lingkungan merupakan hal terpenting dalam
membentuk karakter remagja. Lingkugan yang terkuntaminasi oleh
pergaulan “negative” membuat remaja di Desa Patuk Bango terkena
dampaknya.

Selain faktor di atas pemaknaan agama di kalangan remaja sangat

berpengaruh terhadap hubungan agama dan perilaku sosial di kalangan remaja
di Patuk Bango. Umumnya remagja Patuk Bango hanya memahami agama

sebagal doktrin tidak juga sebagai sistem nilai dan moral dalam perliku sosial.

Saran-saran

Dari pendlitian ini ada beberapa hal yang sebaiknya diperhatikan oleh
berbagai pihak dalam persoalan kenakalan remagja di Patuk Bango. Dan
kelemahan dari skripsi ini, dimana penulis merasa kesulitan dalam

pengamblan data, kendalanya adalah aat bantu dalam pengumpulan data
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dokumentasi dan objek penelitian yang susah untuk didokumentasikan
aktifitasnya.

Skripsi ini lebih fokus memandang remaja seacara negative dilihat dari
aktivitasnya sedangkan sisi positive dari remaja kurang begitu tutas dalam
pembahasan skripsi ini. Dalam hal ini penulis sadari perlunya ada penelitian
yang memandang dari dua sisi dari remga khususnya di Patuk Bango

sehingga dapat memahami remaja dan lingkungan sosianya dengan tuntas.
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